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UJI ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN KECAPI SENTUL (Sandoricum
koetjape (Burm.f.) Merr. TERHADAP BAKTERI Staphylococcus
aureus SECARA IN VITRO

Oleh: Baitun Nikmah*, Dharmono?, Sri Amintarti®
Program Studi Pendidikan Biologi PMIPA FKIP
Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin®??

ABSTRAK

Kecapi sentul merupakan jenis Tumbuhan khas Kalimantan selatan.
Tumbuhan ini termasuk dalam famillia Meliaceae. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kecapi sentul
terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
secara in vitro. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode difusi cakram (disk diffusion method) dengan 6 perlakuan yang
masing-masing diulang sebanyak 4 kali. Analisis data dilakukan dengan
uji alternatif kruskal Wallis karena data tidak homogen, sehingga tidak
memenuhi syarat Anova. Perbedaan tiap macam konsentrasi diketahui
melalui uji Mann-whitney U. Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkam bahwa
pemberian ekstrak daun kecapi sentul berpengaruh nyata (<0,05)
terhadap daya hambat pertumbahan bakteri Staphylococcus aureus.
Diameter zona hambat berbanding lurus dengan semakin meningkatnya
konsentrasi. Konsentrasi 50% merupakan perlakuan yang paling
menghambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus,
dengan rata-rata lebar diameter zona hambat 16,58 mm. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan zat aktif daun kecapi sentul dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Kata kunci : Ekstrak daun kecapi sentul, Staphylococcus aureus, zona
hambat

42



Jurnal Wahana-Bio Volume XVII Juni 2017

PENDAHULUAN

Salah satu jenis tanaman buah-buahan khas Kalimantan selatan
adalah kecapi sentul (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr. (Rohliansyah,
2001). Kecapi adalah tumbuhan obat dari famili Meliaceae yang
merupakan tumbuhan asli kawasan Asia Tenggara seperti Indonesia,
Malaysia, Kamboja, dan Laos Selatan. Nama lain dari tumbuhan kecapi di
Indonesia adalah sentul, santu, sentulu dan ketuat (Ismail, dkk. 2003)
dalam (Suryani, 2011).

Pohon Kecapi banyak dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional
sebagai obat mencret, obat mulas, sakit mata, obat panas, keputihan, dan
obat batuk (Tinggen, 2000) dalam (Swantara dan Ciawi, 2009). Selain
dimanfaatkan sebagai obat tradisional buah Kecapi Sentul dapat dimakan
(Rohliansyah, 2001). Penyakit-penyakit yang dapat disembuhkan oleh
tumbuhan kecapi pada umumnya disebabkan infeksi oleh bakteri,
sehingga diperkirakan di dalam tumbuhan kecapi terkandung suatu
senyawa yang mempunyai bioaktivitas antibakteri. Berdasarkan penelitian
yang pernah dilakukan sebelumnya sudah diketahui bahwa ekstrak etanol
daun kecapi mempunyai bioaktivitas antibakteri yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Micrococcus luteus dan Eschericia coli (Suartini,
2006) dalam (Swantara dan Ciawi, 2009). Tumbuhan kecapi mengandung
beberapa senyawa kimia, seperti flavanoid, saponin, dan polifenol, tetapi
belum diketahui senyawa kimia mana yang menyebabkan tumbuhan
kecapi memiliki bioaktivitas antibakteri (Djumidi, 1997) dalam (Swantara
dan Ciawi, 2009). Selain itu dari penelitian terdahulu telah dilaporkan
bahwa daun Kecapi sentul (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.
mengandung senyawa triterpenoid (Riswiyanti, 2002) dalam (Warsinah,
dkk. 2011).
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Infeksi merupakan penyakit yang sering terjadi karena adanya
mikroorganisme yang masuk ke dalam tubuh sehingga menyebabkan
gangguan fisiologi normal tubuh misalnya pada bakteri Staphylococcus
epidermis dan bakteri Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus
merupakan bakteri penyebab infeksi tersering dan umum yang dapat
menginfeksi melalui kulit. Kulit melindungi bagian dalam tubuh dari
gangguan fisik maupun mekanik, gangguan panas atau dingin, gangguan
sinar radiasi atau sinar ultraviolet, gangguan kuman, bakteri, jamur, atau
virus (Rosdiyawati, 2014).

Menurut Amirah (2011) infeksi dalam pengunaan antibiotik sangat
diperlukan, tetapi bila berlebihan dapat menyebabkan beberapa bakteri
resisten atau bertahan hidup karena adanya perubahan genetik. Salah
satu contoh yaitu ; Staphylococcus aureus yang tergolong bakteri Gram
positif resisten terhadap penisilin, nafsilin dan vankomisin. Oleh karena itu,
perlu dicari alternatif lain untuk memanfaatkan kembali bahan alami bagi
kesehatan, terutama obat-obatan yang berasal dari tumbuhan, karena
pengobatan tradisional dengan menggunakan bahan alam harganya lebih
terjangkau, mudah didapat dan efek samping yang rendah. Menurut
Wardani (2008) dalam Ariyanti dkk. (2012) Pemberian antibakteri
merupakan salah satu pilihan dalam menangani penyakit infeksi. Namun
penggunaan antibakteri yang tidak terkontrol dapat mendorong terjadinya
perkembangan resistensi terhadap antibakteri yang diberikan.

Salah satu ramuan tradisional di Kalimantan Selatan yaitu dengan
menggunakan daun kecapi sentul untuk mengobati sakit perut dan dapat
mengobati kulit yang bengkak. Dari hasil wawancara, diketahui cara
membuat ramuan herbal untuk obat sakit perut yaitu dengan mengambil
beberapa daun kecapi sentul, kemudian merebusnya ke dalam 2 gelas air
sampai mendidih hingga menghasilkan 1 gelas air. Kemudian disaring,
airnya diminum. Sedangkan untuk mengobati kulit yang bengkak cara
membuat ramuan yaitu beberapa helai daun di tumbuk halus kemudian

dioleskan pada bagian kulit yang bengkak. Luka yang bengkak
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merupakan salah satu manifestasi adanya infeksi oleh bakteri
Staphylococcus aureus. Kemampuan kecapi sentul dalam mengobati kulit
yang bengkak mengindikasikan bahwa di dalam kecapi terdapat bahan
yang dapat menghambat atau bahan yang mematikan kuman penyebab
infeksi pada kulit tersebut.

Penelitian yang pernah dilakukan adalah ekstrak Daun Kecapi
dengan menggunakan bakteri Micrococcus luteus dan Eschericia coli
(Swantara, dkk. 2009). Di antara banyak penyakit infeksi yang paling
sering terdeteksi adalah bakteri Staphylococcus aureus. Berdasarkan latar
belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul Uji
Antibakteri ekstrak daun kecapi sentul (Sandoricum koetjape (Burm.f.)

Merr. terhadap bakteri Staphylococcus aureus secara in vitro.

METODE PENELITAN

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu atau
quasi eksperimen, yang dilakukan secara in vitro dengan menggunakan
rancangan acak (random). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode cakram kertas (disk diffusion method).

Uji mikrobiologis menggunakan metode cakram kertas (disk diffusion
method) yang mengacu pada metode Kirby-Bauer dalam (Lalitha, 2004)
yang sudah terstandarisasi dan penuntun praktikum mikrobiologi oleh
Mirhannuddin, dkk. (2013). Banyaknya pengulangan mengikuti rumus
Federer, yaitu: (t—1)x(n—-1) 215, dimana t adalah jumlah perlakuan,
sedangkan n adalah jumlah replikasi (Pratiwi dkk., 2011). Jumlah
perlakuan dalam penelitian ini adalah 6, sehingga diperoleh pengulangan
sebanyak 4 kali. Sebagai kontrol adalah biakan murni bakteri E. coli tanpa

ditambah infusa kulit batang kasturi, tetapi ditambahkan aquades.
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Populasi dalam penelitian ini adalah daun kecapi sentul (Sandoricum
koetjape (Burm.f.) Merr.) yang dikumpulkan langsung dari Anjir. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini daun kecapi sentul (Sandoricum
koetjape (Burm.f.) Merr.) yang dikumpulkan, dikeringanginkan, kemudian
dihaluskan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, karena data yang
diperoleh nantinya berupa angka. Data berupa berupa lebar diameter
zona hambat berbagai konsentrasi ekstrak daun kecapi sentul
(Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr. terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu
ekstrak daun kecapi sentul (Sandoricum koetjape (Burm.f.) Merr.) sebagai
variabel bebas (independent) dan lebar diameter zona hambat sebagai
variabel terikat (dependent). Zona hambat terbentuk pada pertumbuhan

bakteri Staphylococcus aureus yang terukur dalam satuan milimeter (mm).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, setiap konsentrasi menghasilkan lebar
diameter zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang
berbeda pada pengulangan 1 konsentrasi 0%, 10%, 20%, 30%, 40%, dan

50% rata-rata lebar diameter zona hambatnya Omm, 7,5 mm, 8,5 mm,
10,6 mm, 12,5 mm dan 14,4 mm (Gambar 1).

Gambar 1. Zona Hambat yang Gambar 2. Zona Hambat yang
Terbentuk pada Ulangan ke-1 dari Terbentuk pada Ulangan ke-1
Konsentrasi 0% - 50% dari Konsentrasi 0% - 50%
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Gambar 3. Zona Hambat yang Gambar 4. Zona Hambat yang
Terbentuk pada Ulangan ke-1 dari Terbentuk pada Ulangan ke-1
Konsentrasi 0% - 50% dari Konsentrasi 0% - 50%

Data hasil pengukuran diameter zona hambat terhadap bakteri
Staphylococcus aureus berdasarkan gambar-gambar di atas disajikan
pula dalam Tabel 1.

Tabel 1. Lebar Diameter Zona Hambat Bakteri Staphylococcus aureus
dan Uji Kepekaan Antibakteri

Ekstrak daun kecapi Ulangan (mm) Rata-rata )
- Kategori
sentul 1 2 3 4 (mm)
A 0 0 0 0 0 R
Ay 1.5 7.6 7.5 7.6 753 R
A 8.5 10,6 10,6 10,6 10,08 R
A; 10.6 13.7 12,5 12,5 12,33 I
A, 12,3 15,6 14.5 145 14,28 I
A 144 18.6 15.7 17.6 16.58 I
Keterangan :
R = Resisten
I = Intermediate
S = Sensitif

Tabel 1 menunjukkan rata-rata nilai ekstrak daun kecapi sebagai
antibakteri yang menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Nilai tersebut berupa diameter zona hambat yang diukur
menggunakan jangka sorong. Pada perlakuan kontrol (AO) cakram kertas
direndam dengan aquades. Sedangkan pada perlakuan Al sampai A5
direndam dengan ekstrak daun kecapi sentul berbagai tingkatan
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konsentrasi, yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Rataan diameter zona
hambat pada perlakuan 10% (Al) adalah 7,55 mm, 20% (A2) adalah
10,08 mm, 30% (A3) adalah 12,33 mm, 40% (A4) adalah 14,28 mm, dan
50% (A5) adalah 16,58 mm.

Kategori kepekaan antibakteri mengacu pada National committee for
Clinical Laboratory Standars (NCCLS). Zona hambat tergolong kategori
sensitif, jika diameter yang terbentuk lebih dari atau sama dengan 20 mm.
Kategori resisten jika diameter yang terbentuk berkisar kurang dari atau
sama dengan 0-10 mm. Kategori intermediet jika diameter yang terbentuk
berkisar antara 11-19 mm. Dalam penelitian Noviana (2004) berdasarkan
ketentuan National committee for Clinical Laboratory Standars (NCCLYS)
digolongkan ke dalam tiga kriteria, yaitu Resisten (R) bila besar zona
hambat 0-10 mm, Intermediate (I) bila besar zona hambat 11-19 mm, dan
Sensitif (S) bila besar zona hambat di atas 20 mm.

Kemampuan masing-masing konsentrasi sebagai antibakteri dapat
dilihat pada gambar 7. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kecapi
maka semakin lebar pula diameter zona hambat yang terbentuk. Jika
mengamati diagram balok yang terbentuk pada gambar 7, dapat
ditemukan adanya data yang jauh berbeda, yaitu pada ulangan ke-2 dan
ulangan ke-4. Kemampuan masing-masing perlakuan sebagai antibakteri

dapat dilihat pada gambar 7.

20 18,6
18
16
14
12
10

L= - ]

Ulangan ke-1 Ulangan ke-2 Ulangan ke-3 Ulangan ke-4

Wo% Wi10% H20% W30% W40% E50%

Gambar 5. Diagram Balok Zona Hambat (mm) pada Berbagai Tingkatan
Konsentrasi Ekstrak Daun Kecapi Sentul

48



Jurnal Wahana-Bio Volume XVII Juni 2017

Gambar 5 menunjukkan bahwa semakin tinggi ekstrak daun kecapi sentul
maka semakin lebar pula diameter zona hambat yang terbentuk. Hasil Uji
statistik dengan menggunakan program SPSS version 22 menunjukkan
bahwa pada tabel uji normalitas nilai p (sig.) adalah 0,051. Angka tersebut
lebih besar dari nilai a (0,05) yang artinya datan berdistribusi normal.
Sedangkan pada uji homogenitas diperoleh p (sig) adalah 0,013. Angka
tersebut lebih kecil dari nilai a (0,05) yang menunjukkan bahwa varian
antar kelompok tidak homogen, Karena itu digunakan uji alternatif yaitu; uji
Kruskal Wallis, diperoleh p (sig) adalah 0,001. Secara statistik dapat
dikatakan bahwa HO ditolak artinya pemberian ekstrak daun kecapi
berpengaruh nyata terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Perbedaan
tiap konsentrasi dapat diketahui dengan melakukan uji Mann-Whitney U
sebagaimana di sajikan pada tabel 3.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Mann-Whitney U

Nilai Signifikansi Interpretasi
Konsenfrasi Berbeda nyata Tidak berbeda nyata
0%-10% 0.013 v
0%-20% 0,011 4
0%-30% 0.013 v
0%-40% 0.013 4
0%-50% 0.014 v
10%-20% 0.017 4
10%-30% 0.019 v
10%-40% 0.019 v
10%-50% 0.019 v
20%-30% 0.044 4
20%-40% 0.017 v
20%-50% 0.018 v
30%-40% 0.074 v
30%-50% 0.020 4
40%-50% 0.146 v
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Tabel 2 menunjukkan bahwa konsentrasi satu dengan yang lainnya
berbeda nyata, kecuali pada konsentrasi 30% dengan 40% dan pada
konsentrasi 40% dengan 50% yang tidak berbeda nyata. Secara statistik
dikatakan tidak berbeda nyata karena konsentrasi 30% dengan 40%
memiliki nilai signifikansi 0,074 yang lebih besar dari pada nilai a (0,05)
dan pada konsentrasi 40% dengan 50% memiliki nilai signifikansi 0,146
yang lebih besar dari pada nilai a (0,05). Konsentrasi 0% dengan 20%
merupakan perlakuan yang paling berbeda nyata, ditunjukkan dengan nilai
signifikansi 0,011.

Pembahasan

Pemberian ekstrak daun kecapi sentul menunjukkan adanya zona
hambat dan terlihat adanya perbedaan lebar diameter zona hambat
diantara masing-masing perlakuan. Diameter zona hambat pertumbuhan
bakteri ditandai dengan adanya zona bening disekitar paper disk,
sedangkan warna keruh pada medium menunjukkan adanya pertumbuhan
bakteri.

Besarnya rata-rata diameter zona hambat yang terbentuk terus
meningkat seiring dengan bertambah besarnya konsentrasi ekstrak daun
kecapi sentul. Rata-rata zona hambat terbesar terdapat pada konsentrasi
50% yaitu 16,58 mm. Sedangkan rata-rata zona hambat terendah terdapat
pada konsentrasi 10% yaitu 7,55 mm. Semakin tinggi konsentrasi semakin
tinggi pula kandungan zat aktif di dalamnya sehingga aktivitas
antibakterinya akan semakin besar dan juga sebaliknya semakin rendah
konsentrasinya maka semakin sedikit kandungan zat aktif di dalamnya
sehingga aktivitas antibakteri akan semakin berkurang.

Sesuai dengan hasil uji statistik yang telah dilakukan, ekstrak daun
kecapi sentul berpengaruh nyata terhadap daya hambat pertumbuhan
bakteri Staphylococuus aureus. Hal tersebut diduga karena adanya
kandungan metabolit sekunder yaitu saponin dan triterpenoid yang dapat

berfungsi sebagai antibakteri. Zahro dan Agustini (2013) menyatakan
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bahwa mekanisme kerja saponin termasuk dalam kelompok antibakteri
yang mengganggu permeabilitas membran sel bakteri yang
mengakibatkan kerusakan membran sel dan menyebabkan keluarnya
berbagai komponen penting dari dalam sel bakteri yaitu protein, asam
nukleat dan nukleotida. Membran sitoplasma bekerja untuk
mempertahankan bahan-bahan tertentu di dalam sel serta mengatur aliran
keluar-masuknya bahan-bahan lain. Membran sitoplasma juga
menyediakan peralatan biokimiawi untuk memindahkan ion-ion mineral,
gula, asam-asam amino, elektron, serta metabolit-metabolit lain melintasi
membran. Kerusakan pada membran akan mengakibatkan terhambatnya
pertumbuhan sel atau matinya sel.

Zat aktif yang kedua adalah Ttriterpenoid yang merupakan kelompok
senyawa bahan alam turunan terpenoid. Triterpenoid yang tersebar luas
adalah triterpenoid pentasiklik. Lebih dari sepuluh senyawa triterpenoid
telah diisolasi dari tumbuhan kecapi, hal ini menunjukkan bahwa
tumbuhan kecapi kaya akan senyawa triterpenoid. Senyawa golongan
triterpenoid menunjukkan aktivitas farmakologi yang signifikan, seperti
anti-viral, anti-bakteri, anti-inflamasi, sebagai inhibisi terhadap sintesis
kolesterol dan sebagai anti kanker (Nassar, dkk. 2010) dalam (Suryani,
2011). Peneliti mengambil daun kecapi sentul pada daun pertama bagian
ujung tiap cabang karena di bagian ujung tiap cabang daun kecapi banyak

mengandung metabolit sekunder.

Sensitifitas Bakteri Staphylococcus aureus terhadap Zat Antibakteri
Firdaus (2014) menyatakan bahwa zat antibakteri triterpenoid dan
saponin dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Mekanisme triterpenoid yaitu mengganggu proses terbentuknya dinding
sel bakteri. Sedangkan mekanisme saponin sebagai antimikroba yaitu
mengganggu kestabilan membran sitoplasma dengan meningkatkan

permeabilitasnya sehingga terjadi kebocoran sel bakteri.
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Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi konsentrasi yang
diberikan maka semakin luas zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri,
sehingga di katakan semakin meningkat konsentrasi ekstrak maka
semakin besar pula kadar metabolit sekunder yang berfungsi sebagai
antibakteri. Hal ini sesuai dengan pendapat Suciati, dkk. (2012) bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak berarti kandungan bahan antibakteri
juga semakin banyak, sehingga mampu menghambat pertumbuhan
bakteri.

Berdasarkan National committee for Clinical Laboratory Standars
(NCCLS), ekstrak daun kecapi 10% dan 20% dinyatakan tergolong
kategori resisten karena diameter yang terbentuk berkisar 0-10 mm,
kecuali pada ekstrak daun kecapi 30% sampai 50% tergolong kategori
intermediate karena diameter yang terbentuk berkisar 11-19 mm. Respon
hambatan dapat disebabkan oleh banyak faktor. Pelczar dan Chan (1988)
menyatakan bahwa banyak faktor dan keadaan dapat mempengaruhi
penghambatan atau pembasmian mikroorganisme oleh bahan atau proses
antimikrobial. Beberapa faktor tersebut antara lain, konsentrasi atau
intensitas zat antimikrobial, semakin tinggi konsentrasi zat antimikrobial
yang diaplikasikan dalam suatu waktu tertentu maka semakin cepat pula
sel-sel bakteri akan terbunuh (tentunya sampai suatu batas tertentu).
Faktor yang kedua adalah jumlah mikroorganisme, semakin banyak
jumlah bakteri Staphylococcus aureus maka semakin lama waktu
penghambatannya, dengan ketentuan apabila segala kondisi yang lain
konstan. Faktor yang ketiga adalah spesies mikroorganisme, spesies
mikroorganisme menunjukkan kerentanan yang berbeda-beda terhadap

sarana fisik dan bahan kimia.
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PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkn bahwa pemberian
ekstrak daun kecapi sentul berpengaruh nyata terhadap daya hambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dibuktikan dengan uji
Kruskal Wallis yang menunjukkan nilai p — 0,001(<0,05) dan konsentrasi
50% merupakan perlakuan yang paling menghambat terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dengan rata-rata lebar
diameter zona hambat 16,58 mm.

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengemukakan beberapa
saran pertama, sebaiknya proses pengekstraksian yang dilakukan sesuai
dengan sifat dari zat antibakterinya, sehingga meminimalisir kemungkinan
hilangnya khasiat kandungan senyawa yang terdapat pada ekstrak
tersebut. Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
perbandingan kandungan metabolit sekunder dari daun keberapa. Ketiga,
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan metabolit
sekunder daun kecapi sentul mengingat masih sedikitnya penelitian-
penelitian terkait kandungan metabolit sekunder tumbuhan kecapi sentul,

baik itu akar, batang, daun, bunga, buah maupun bijinya.
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